
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Narasumber yang bernama Mawar   (Nama Samaran) 

 

Subjek : Selamat siang Mbak  Mawar ! Gimana kabarnya? 

Objek  : Siang, Mas !, kabar saya baik. Ada perlu sama saya? 

Subjek  : Iya Mbak, saya mau tanya segala sesuatu yang menyangkut Mbak  

Mawar. Sebelumnya saya minta maaf, karena akan menanyakan 

tentang kebiasaan Mbak Mawar yang suka merokok pada 

khususnya dan tentang keseharian Mbak  Mawar  pada umumnya. 

Objek : Boleh, silahkan saja. 

Subjek : Mbak  Mawar  kuliah di UMS semester berapa, dan jurusannya 

apa? 

Objek :  Saya kuliah semester semester 5 Mas , dan saya jurusan X. 

Subjek : Mbak  Mawar  berasal dari daerah mana? 

Objek :  Saya berasal dari daerah Sragen Mas . 

Subjek : Kemudian orang tua Mbak  pekerjaannya apa? 

Objek  : Orang tua saya bekerja sebagai pegawai swasta saja, tidak 

menentu Mas  pekerjaan orang tua saya, tapi Alhamdulillah bisa 

membiayai kuliah saya. 

Subjek : Mbak Mawar  kan mempunyai kebiasaan merokok, sejak kapan 

Mbak  Mawar  ini mulai merokok? 

Objek  : Iya Mas, saya itu merokok sejak..... sebenarnya saya merokok 

belum lama, sejak saya kuliah disini, mungkin waktu sekitar saya 

semester 3 sampai saat ini. 



Subjek : Bagaimana awal mulanya anda merokok? 

Objek : Saya merokok pada awalnya bukan kemauan saya, tapi karena 

teman-teman saya, karena waktu itu saya sering kumpul-kumpul 

sama teman-teman saya dan akhirnya saya dibujuk untuk 

merokok. 

Subjek : Dan akhirnya Mbak  merokok juga? 

Objek  : Iya Mas , dan akhirnya saya merokok juga. 

Subjek : Apa anda tidak mencoba untuk menolaknya? 

Objek : Sudah Mas , saya sudah mencoba untuk menolaknya tapi mereka 

terus memaksa saya, dan saya di olok-olok jika tidak mau, hingga 

akhirnya saya mencoba satu batang sampai batuk-batuk, karena 

tidak terbiasa merokok Mas . Hehehehe..... ( sambil tertawa) 

Subjek : Terus bagaimana hal tersebut bisa menjadi kebiasaan anda, 

padahal anda merasa tidak nyaman dengan yang namanya 

merokok? 

Objek : Gimana ya Mas , mungkin karena saya sering berkumpul dengan 

teman-teman saya yang merokok tadi, yang mulanya pertama, 

kedua, dipaksa-paksa tapi akhirnya saya merokok dengan 

sendirinya dan mulai merasakan kenikmatan yang namanya 

merokok. Hehehehe..... ( sambil tertawa) 

Subjek : Bagaimana ekspresi teman anda ketika anda sudah mau merokok 

dengan sendirinya? 



Objek : Ya mereka senang karena mereka merasa tidak perlu memaksa-

maksa saya lagi Mas , dan hal ini menjadi kebiasaan setiap kali 

ngumpul bareng gitu. Hehehehe..... (sambil tertawa) 

Subjek : Kebiasaan anda merokok ini apakah setiap anda bersama teman-

teman anda saja, ataukah ketika anda tidak bersama mereka juga 

merokok. 

Objek  : Dulu hanya ketika saya bersama teman-teman saja, tapi sekarang 

ketika saya tidak bersama merekapun saya juga merokok, karena 

saya sudah merasa ketagihan Mas . 

Subjek : Apakah anda tidak mencoba untuk berhenti merokok? 

Objek  : Pernah sech Mas  berfikir untuk berhenti, tapi merokok saat ini 

bagi saya menjadi sebuah kebiasaan yang sangat sulit untuk saya 

hilangkan, mungkin karena saya sudah menjadi pecandu rokok 

kali yaw. Hehehehe..... ( sambil tertawa) 

Subjek : Apa anda tahu resikonya merokok bagi seorang wanita. 

Objek  : Iya saya tau Mas , seperti gangguan kehamilan dan janin, kanker 

dan lain sebagainya. Tapi ya gimana lagi wong sudah menjadi 

kebiasaan yang sangat sulit saya hilangkan. 

Subjek : Kemudian dari anggota keluarga anda apakah ada yang 

mengetahui jika anda ini merokok? 

Objek : Alhamdulillah tidak ada yang mengetahui Mas, karena saya jika 

di rumah hampir tidak pernah merokok, kalaupun ingin merokok 

saya pasti sembunyi-sembunyi Mas . 



Subjek : O.... begitu ya Mbak, terus apakah anda tidak berfikir bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap anda jika ada seorang wanita 

yang merokok? 

Objek  : Saya pernah dianggap sebagai cewek nakal oleh bapak-bapak 

yang sedang membeli makan di Hik, karena beliau sedang melihat 

saya sedang merokok sambil nongkrong, tapi tidak saya 

hiraukan.” 

Subjek : Apakah anda tidak malu Mbak ?  

Objek  : Tidak, saya ini orangnya cuek. Tidak memusingkan apa yang 

dikatakan orang. Saya lebih suka ngurusi diri saya sendiri 

daripada sibuk ngurusi kepentingan orang lain. Bagi saya yang 

penting saya tidak merugikan dan mengganggu mereka. La wong 

beli rokoknya juga pakai duit saya, nggak minta mereka. 

Subjek : Jadi anda tidak menghiraukan tentang image seorang wanita yang 

merokok dalam masyarakat? 

Objek : Tidak, yang penting saya happy, dan yang terpenting saya tidak 

mengganggu mereka-mereka. Ya seperti yang saya katakan tadi, 

saya tidak terlalu memusingkan pendapat orang Mas.  

Subjek : Terus, dimana saja tempat-tempat anda biasa merokok? 

Objek  : Kebanyakan di kos Mas. Tapi juga tidak jarang di luar. Kadang di 

halte bis, di dalam bis, kadang juga di kos teman, di rumah teman, 

ya kalau saya pengen merokok ya langsung merokok sajalah Mas, 

nggak ada aturannya harus begini harus begitu. 



Subjek  : E...Mbak tidak takut kalau asap rokok Mbak itu mengganggu 

orang-orang yang ada di sekitar Mbak? Kan kasihan Mbak, 

mereka tidak merokok tetapi kena dampak negatif yang sama 

dengan yang merokok. 

Objek  : Masa bodoh, Mas. Yang penting pengen merokok ya merokok saja. 

Kalau mereka merasa terganggu dengan asap rokok saya, mereka 

juga akan pindah tempat sendiri tanpa saya suruh. 

Subjek : Mbak tidak mengalah dengan cara mematikan rokok Mbak? 

Objek : Ya nggaklah...., kok harus saya yang matikan rokok, sebelum saya 

matikan rokok, mereka pasti sudah pindah tempat dengan 

sendirinya. 

Subjek  : Apa tidak pernah ada yang menegur Mbak, jika pada waktu 

kumpul-kumpul gitu Mbak merokok sendiri? 

Objek : Pernah. Tapi bukan berarti saya harus matikan rokok saya. Saya 

yang agak menjauh sedikit, agar asap rokok tidak begitu 

mengganggu mereka. 

Subjek : Oo… begitu ya Mbak. Pertanyaan terakhir Mbak, apakah anda 

pernah berfikir apa jadinya bangsa kita jika generasi penerusnya 

seoarang perokok semua Mbak ? Padahalkan seorang mahasiswa 

seperti kita itu mempunyai tanggung jawab terhadap bangsa ini 

untuk kedepannya. 

Objek : Memang benar, namun saya belum pernah berfikir kearah itu, 

kalau menurut saya urusan Negara itu biarlah menjadi tanggung 



jawab para orang-orang yang ada diatas, kita memilih mereka 

untuk mewakili kita untuk menjadi pemimpin. Yang penting kita 

memikirkan untuk yang saat ini saja Mas. Kita mikirin diri kita 

sendiri saja dulu Mas. 

Subjek  : Jadi, kesimpulannya? Mbak tidak akan merubah kebiasaan 

merokok Mbak demi kemajuan bangsa ini? 

Objek  : Gini, Mas. Kalau cuma saya, saya mau merokok atau tidak, itu 

nggak akan ngaruh Mas. Wong di Indonesia ini perempuan 

perokok  bukan cuma saya. Saya berhenti merokok tapi di luar 

sana masih banyak perempuan perokok juga sama saja bohong 

Mas. Merokok itu seperti kecanduan kok, Mas, susah ngilanginya. 

Subjek : Mbak memang susah untuk merubah kebiasaan merokok Mbak? 

Objek  : Ya begitulah Mas kira-kira. 

Subjek : Baik, terima kasih atas kerjasamanya Mbak . 

Mawar  : Sama-sama Mas . 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan narasumber yang bernama Melati (nama samaran) 

 

Subjek :  Selamat sore Mbak  Melati ! Gimana kabarnya? 

Objek  :  Sore, Mas !, kabar saya baik. Ada perlu sama saya? 

Subjek  : Iya, saya mau tanya segala sesuatu yang menyangkut Mbak  

Melati. Sebelumnya saya minta maaf, karena akan menanyakan 

tentang kebiasaan Mbak  Melati  yang suka merokok pada 

khususnya dan tentang keseharian Mbak  Melati pada umumnya. 

Objek : Oke, mau tanya apa?. 

Subjek :  Mbak  Melati kuliah di UMS semester berapa, dan jurusannya 

apa? 

Objek :  Saya kuliah semester 7 dan ambil program S-1 jurusan Y. 

Subjek : Mbak  Melati  berasal dari daerah mana? 

Objek  : Saya berasal dari Botolali Mas . 

Subjek : Kemudian orang tua Mbak  pekerjaannya apa? 

Objek  :  Ayah saya adalah seorang guru SMA, dan ibu saya dulu pernah 

bekerja di Jakarta, tapi sekarang pegawai swasta di rumah. 

Subjek : Seperti yang Mbak Melati katakan pada saya dulu, kalau Mbak 

Melati ini mempunyai kebiasaan merokok, sejak kapan Mbak  

Melati  ini mulai merokok? 

Objek  : Saya merokok sejak SMA, semua berawal ketika orang tua saya 

bercerai. 



Subjek : Apa hubungannya perceraian orang tua anda dengan perilaku 

merokok Mbak Melati saat ini? 

Objek  : Ya tentu saja ada lah Mas. Semua berawal ketika orang tua saya 

memutuskan untuk bercerai. Setelah perceraian orang tua saya itu 

saya merasa kesepian dan kurang perhatian dan entah kenapa 

saya tiba-tiba mencoba untuk merokok sebagai pelampiasan 

kekesalan saya kepada orang tua saya. Sampai akhirnya 

kebiasaan ini menjadi semacam ketergantungan bagi saya. Saya 

frustasi Mas. 

Subjek :  Frustasi kenapa Mbak ? 

Objek  : Ya frustasi karena orang tua saya lah Mas. Karena perceraian 

mereka. Orang tua saya tidak memikirkan dampak dari 

perceraian mereka, tidak memikirkan apa yang akan terjadi 

dengan saya nantinya kalau mereka bercerai.  Mereka hanya 

memikirkan diri mereka sendiri, memikirkan kesenangan mereka 

sendiri dengan cara mengesampingkan kepentingan dan perasaan 

saya. 

Subjek : Jadi bisa dikatakan Mbak Melati ini merokok karena ingin mencari 

pelampiasan gitu ya? 

Objek  : Ya bisa juga dikatakan seperti itu, karena saya kesepian, banyak 

masalah dengan orang tua saya, dan saya merasa frustasi 

akhirnya saya mencari sebuah pelarian yaitu dengan merokok. 

Saya pikir dalam keadaan seperti sekarang ini rokok adalah 



pacar saya Mas. Menemani saat saya susah, saat saya senang, 

nggak peduli siang, sore, malam. Kalau sudah merokok, rasanya 

hati ini tenang, rileks, seperti tidak ada beban, Mas. 

Subjek : Kemudian dengan merokok apakah perasaan anda merasa lebih 

baik? 

Objek  : Kalau Mas menanyakan pertama kali saya merokok, bukan 

perasaan Mas, tapi tenggorakan saya, malah batuk-batuk. 

Heheehe…(sambil tertawa). Teman-teman juga suka 

menertawakan kalau saya sedang merokok. Sampai suatu hari 

salah seorang teman saya mengajari cara merokok yang benar. 

Yang nggak pakai  batuk-batuk itu, Mas. Lama-lama kan bisa 

juga merokok seperti orang kebanyakan. Setelah bisa menikmati 

rokok, menurut saya perasaan saya menjadi jauh lebih baik.. 

Subjek : Maksudnya jauh lebih baik? 

Objek  : Ya gini Mas  saya merasa ketika saya merokok pikiran saya 

merasa tenang, serasa semua beban pikiran yang berat itu 

menjadi lebih ringan. Dan ketika kesepian dengan merokok saya 

merasa enjoy, tetap nyaman walaupun tidak ada orang tua atau 

teman yang menemani saya . Pokoknya serasa ada temenne lah. 

Heheheh…(sambil tersenyum). Maka dari itu saya menyebut 

rokok sebagai pacar saya. 

Subjek : Kemudian setelah perceraian orang tua anda, anda tinggal dengan 

siapa? 



Objek  : Saya tinggal bersama ibu saya Mas. Soalnya bapak saya pindah ke 

luar kota. 

Subjek :  Ibu anda tahu kalau anda merokok? Terus apa reaksi beliau? 

Objek  : Tidak, karena setiap pulang ke rumah ketemu Ibu saya paling-

paling sore hari, karena ibu saya sibuk bekerja. Jadi kalau siang 

hari jarang sekali ketemu ibu kalau ibu tidak libur bekerja. 

Lagian saya dirumah jarang merokok, jika merokok pasti juga 

sembunyi-sembunyi. Jadi ibu saya tidak tahu kalau saya 

mempunyai kebiasaan merokok. 

Subjek : Apakah setiap anda punya masalah atau kesepian pelampiasannya 

dengan merokok. 

Objek  : Sudah pasti. Ketika saya kesepian atau sedang suntuk saya pasti 

merokok, karena dengan merokok sebuah beban pikiran serasa 

lebih ringan, dan rokok bagi saya bisa menjadi sebuah teman. 

Bahkan ketika saya sedang mengerjakan tugas sekalipun dengan 

merokok Mas , tapi tidak terlalu sering. Heeheehee....(sambil 

tertawa) 

Subjek : Ketika anda di kos apakah anda juga merokok? 

Objek  : Apalagi di kos, sudah pasti banget lah Mas, memangnya mau 

dimana lagi wong saya jika merokok cuma di kost. Di rumah 

sembunyi-sembunyi jadi gak bisa menikmati. Kalau di kos kan 

bebas. 



Subjek : Ketika anda merokok apakah anda tidak malu jika dikatakan 

sebagai cewek yang tidak baik oleh masyarakat? 

Objek  : Ya tentu malu lah Mas , itulah sebabnya mengapa saya jarang 

merokok ketika di tempat umum, kebanyakan saya merokok ketka 

dikos saja. Mas  tau sendirikan gimana masyarakat di Jawa ini, 

utamanya Solo sangat memntingkan etika dan nilai-nilai moral 

dan apabila dianggap tidak wajar maka sudah tentu menurut 

masyarakat itu sebagai suatu hal yang negative. 

Subjek : Memang benar sech Mbak, tapi Mbak  tidak berusaha berhenti 

merokok mengingat hal tersebut, itukan banyak resikonya bagi 

wanita seperti Mbak . 

Objek  : Belum tuch Mas … karena saya masih merasa nyaman dengan 

rokok ini, karena rokok adalah teman sejati Mas. Mungkin kalau 

efeknya sudah terlihat, mungkin saya akan berusaha 

menguranginya bukan langsung berhenti. Susah kan Mas kalau 

langsung berhenti. Wong ibaratnya kita ini kecanduan kok 

ehehehe…….(sambil tertawa) 

Subjek  : Maksudnya efek terlihat? 

Objek  : Ya itu, kalau sudah batuk-batuk nggak sembuh-sembuh. 

Subjek  : Wah, berarti mbak ini nunggu efek parah dari pengkonsumsian 

rokok dong. 

Objek : Mungkin, Mas. Coba kita lihat, banyak yang mengkonsumsi rokok 

sampai bertahun-tahun, nyatanya masih sehat sampai tua. Jadi 



apapun resiko dari merokok saya tidak terlalu memusingkannya 

Mas. 

Subjek : Di tempat – tempat mana saja biasanya anda merokok? 

Objek  : Ya itu, kebanyakan di kos-kosan, baik kos saya atau kos teman. 

Saya jarang merokok di luar, kalau memang nggak pengen 

banget, jarang saya merokok di tempat-tempat umum. Kalau di 

tempat umum seperti di terminal bis itu biasanya saya cari kamar 

mandi umum, Mas. Ya terus merokok di situ deh. He..he (sambil 

tertawa) 

Subjek  : Mbak Melati tidak takut kalau asap rokok Mbak Melati 

mengganggu orang-orang yang ada di sekitar Mbak? Mereka juga 

terkena dampak negatif dari asap rokok Mbak Melati, padahal 

mereka kan tidak ikut merokok.  

Objek  : Saya tahu asap rokok saya terbang kemana-mana dan 

mengganggu mereka. Tapi salah sendiri sudah tahu asap rokok 

saya itu mengganggu kok mereka nggak pergi. Ya saya cuek 

selama tidak ada yang menegur untuk mematikan. Terkadang 

walaupun ada yang menegur belum tentu  saya akan matikan 

rokok saya, melainkan saya akan menjauh sedikit. 

Subjek : Mbak tidak mengalah dengan cara mematikan rokok Mbak saja, 

daripada Mbak harus pergi menjauh? 

Objek : Wah...kalau sudah merokok itu nanggung, Mas. Kalau dimatikan 

padahal belum habis satu batang kan harus dibuang, tidak 



mungkin puntung rokok yang tinggal setengah itu saya simpan, 

juga sayang kalau dibuang, wong belinya juga pakai uang kok. 

Apalagi rokok yang saya konsumsi itun lumayan mahal, Mas.   

Subjek  : Ketika di kos, baik di kos Mbak Melati sendiri atau di kos teman 

Mbak Melati tidak pernah ada yang menegur Mbak, jika pada 

waktu ngumpul asap rokok Mbak Melati mengganggu mereka?   

Objek : Waktu kumpul di kos temen sebelah pernah ada yang negur, 

supaya saya matikan rokok. Sebabnya ya itu asap rokok saya 

terbang kemana-mana, membuat baju-baju mereka bau asap 

rokok semua,  tapi ya itu, kalau sudah merokok nanggung mau 

matikan, paling saya menjauh. Kalau ngumpulnya di kamar ya 

saya keluar, kalau ngumpulnya di depan kos ya saya agak 

menjauh. 

Subjek : Oo… begitu ya Mbak. Pertanyaan terakhir Mbak, apakah anda 

pernah berfikir apa jadinya bangsa kita jika generasi penerusnya 

seoarang perokok semua Mbak ? Padahalkan seorang mahasiswa 

seperti kita itu mempunyai tanggung jawab terhadap bangsa ini 

untuk kedepannya. 

Objek : Memang saya pernah berfikir kearah itu, tapi kalau menurut saya 

urusan Negara itu biarlah menjadi tanggung jawab para orang-

orang yang ada diatas, kita memilih mereka untuk mewakili kita 

untuk menjadi pemimpin. Yang penting kita memikirkan untuk 

yang saat ini saja Mas. Kita mikirin diri kita sendiri saja dulu 



Mas. Kita juga tidak tahu kan para menteri-menteri atau dewan 

rakyat itu pada merokok atau tidak? Nah, buat apa kita mesti 

berhenti merokok, wong juga sama-sama punya kesenangan kok. 

Subjek  : Kesimpulannya Mbak tidak akan merubah kebiasaan merokok 

Mbak demi kemajuan bangsa ini? 

Objek : Wah, saya belum kepikiran untuk berhenti Mas. Soalnya yang saya 

pikirkan ya untuk saat ini saja,  besok-besok jalanin sajalah Mas. 

Toh di negara tercinta kita ini kan saya bukan satu-satunya 

perempuan yang merokok, jadi santai saja. 

Subjek : Mbak memang susah untuk merubah kebiasaan merokok Mbak? 

Objek  : Ya begitulah Mas kira-kira. 

Subjek : Oh... begitu. Saya kira ini saja yang ingin saya tanyakan. Saya 

cukupkan tanya jawab sampai sekian. Terima kasih ya Mbak  atas 

bantuannya. Saya mohon diri dulu. 

Objek  : Iya Mas , sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil wawancara dengan nara sumber yang bernama Dahlia  (nama samaran)    

 

Subjek : Selamat siang Mbak  Dahlia ! Gimana kabarnya, Mbak? 

Objek  : Siang, Mas !, kabar saya baik. Ada apa Mas koq siang-siang 

datang kemari? Mau interview bab yang kemarin itu ya? 

Subjek  : Iya, Mbak. Saya mau mengadakan tanya jawab tentang keseharian 

Mbak Dahlia. Saya tidak mengganggu kan Mbak? Atau Mbak 

Dahlia mungkin sedang istirahat? 

Objek : Tidak, saya lagi nggak ada kuliah, jadi dari tadi cuma bengong di 

kos. Oke, bisa kita mulai, Mas mau tanya apa? 

Subjek : Mbak  Dahlia  kuliah di UMS semester berapa? 

Objek  : Saya semester 11. 

Subjek : Jurusannya apa? 

Objek  : Saya ambil jurusan Z. 

Subjek : Sebelumnya saya minta maaf, Mbak Dahlia kemarin mengatakan 

tentang kebiasaan Mbak Dahlia yang suka merokok dan kebiasaan 

Mbak Dahlia dengan dunia malam. Benar begitu Mbak? 

Objek  : Benar, lantas ..... 

Subjek : Kalau boleh tahu Mbak  Dahlia  ini memiliki kebiasaan merokok 

sejak kapan? 

Objek  : Saya merokok sejak saya sekitar semester 4 atau 5. 

Subjek : Awalnya bagaimana anda ini bisa merokok? 



Objek  : Sebenarnya saya merokok bisa dikatakan akibat dari pergaulan 

bebas. Salah memilih teman bermain kali ya. Maksudnya bukan 

orangnya tetapi kebiasaan teman-teman saya, Mas. 

Subjek : Pergaulan bebas yang anda maksud, pergaulan seperti apa? 

Objek  : Ya... pergaulan yang hampir tidak ada batasnya. Waktu itu saya 

memiliki kebiasaan dugem-dugem gitu Mas, ke klub malam, 

karaoke sampe malem ya sama temen-temen laki-laki saya Mas. 

Teman-teman nongkrong saya kebanyakan laki-laki. Dari 

kebiasaan-kebiasaan itulah akhirnya saya merokok. 

Subjek :  Penyebab utama anda merokok itu apa? 

Objek  : Penyebab utamanya karena kebiasaan saya yang sering dugem 

dan bergaul dengan para laki-laki yang perokok, maklumlah Mas  

kalau dugem kan pasti didalamnya banyak orang-orang yang 

minum, senang-senang dan merokok tidak pernah ketinggalan, 

maka dari iitulah saya juga merokok, bahkan saya kelihatan 

tomboy seperti ini karena saya seringg bergaul dengan para 

cowok-cowok gitu. Hehehe......... (sambil terrtawa) 

Subjek : Menurut kabar yang saya dengar Mbak  ini sempat berhenti kuliah 

juga ya? 

Objek  : Iya Mas . 

Subjek : Memang kenapa Mbak ? 

Objek  : Karena suatu hal yang sebenarnya tidak saya inginkan? 

Subjek : Hal apakah itu, kalau boleh saya tahu? 



Objek  : Karena saya harus menikah Mas. Ya karena pergaulan saya waktu 

itu yang hampir tidak ada batasanya terutama dengan para laki-

laki, karena bebasnya ditambah tidak ada pantauan dari orang 

tua,  makanya saya hamil dan menikah Mas . 

Subjek : Oo... begitu ya Mbak . Kemudian disaat anda hamil, apakah anda 

juga masih merokok? 

Objek  : Ya  masih, tapi saya kurangi Mas . Yang biasanya sehari habis 8-9 

batang, saya kurangi menjadi 3-4 batang, karena saya kasihan 

dengan bayi yang ada dalam  kandungan saya Mas . 

Subjek : Apakah anda tidak mencoba berhenti untuk merokok di saat anda 

sedang hamil? 

Objek  : Ya mencoba berhenti, saya berusaha berhenti merokok saat saya 

hamil, bahkan kalau bisa selamanya. Pengennya seperti itu, tapi 

ya saya hanya mampu mengurangi Mas, bukan berhenti. 

Subjek : Selama anda merokok apakah anda tidak menyadari bahwa rokok 

sangat berbahaya, terutama bagi wanita? 

Objek  : Sebenarnya saya juga tahu tentang bahaya rokok, utamanya bagi 

wanita lebih sangat beresiko, tapi ya bagaimana lagi, saya sudah 

terlanjur kecanduan rokok. 

Subjek : Jika anda mengetahui bahaya rokok, mengapa anda masih 

merokok saat kondisi anda sedang hamil? 

Objek  : Ya.. itu tadi Mas  masalahnya, soalnya saya sudah terlanjur dan 

sudah kecanduan, kalau saya belum kecanduan mungkin saya 



juga bisa berhenti merokok. Tapi kan sewaktu mengandung dulu 

saya sudah mengurangi intensitas merokok saya. Kalau di suruh 

berhenti langsung ya sulit to Mas, la wong saya itu sudah masuk 

kategori kecanduan. Istilahnya saya harus di rehabilitasi dulu 

he...he..... 

Subjek  : Dan kondisi bayi yang ada dalam kandungan Mbak aman-aman 

saja sampai lahir? 

Objek  : Syukur Alhamdulillah Mas. Tuhan masih kasihan sama saya. Bayi 

saya lahir sehat, tidak ada cacat apapun seperti yang sering di 

bicarakan orang sama saya. 

Subjek : Nah sekarang kan Mbak Dahlia sudah mempunyai anak nih, nggak 

ada kemauan untuk tidak sekedar mengurangi tapi juga bertekad 

untuk berhenti demi anak Mbak? 

Objek : Kalau itu jangan di tanya. Saya itu pengen banget Mas berhenti 

merokok. Bagaimanapun juga saya tidak ingin mempunyai kisah 

yang akan saya ceritakan kepada anak saya nantinya itu kisah-

kisah yang jelek. Saya tidak mau anak saya juga merokok seperti 

saya. Siapa sih orang tua yang ingin anaknya mengikuti jejaknya 

yang negatif. Tapi mungkin ini belum saatnya saya berhenti 

seratus persen kali ya Mas. Mungkin suatu nanti deh Mas. 

Subjek : Biasanya Mbak Dahlia merokok di mana saja? Maksud saya 

tempat-tempat Mbak Dahlia merokok? Di rumah atau ....? 



Objek  : Wah kalau saya di mana saja, Mas. Kalau pengen merokok ya 

langsung merokok saja. Nggak peduli di mana tempatnya, asal 

tidak di rumah. Itu yang penting, jangan sampai merokok di 

rumah, bau asap rokoknya itu kan nggak hilang-hilang, Mas. 

Bisa-bisa ketauan asma orang tua. Tapi yang paling banyak yang 

di tempat dugem Mas. Di situ kan banyak yang merokok seperti 

saya, jadi istilahnya merokoknya jadi lebih bersemangat. Di kos 

juga sering. 

Subjek  : Mbak Dahlia tidak takut kalau asap rokok Mbak Dahlia 

mengganggu orang-orang yang ada di sekitar Mbak? Mereka juga 

terkena dampak negatif dari asap rokok Mbak Dahlia, padahal 

mereka kan tidak ikut merokok.  

Objek  : Ya itu,  di kos ini sering saya di tegur temen-temen kos, soalnya 

asap rokok saya terbang kemana-mana. Asapnya nempel di 

jemuran mereka he..he.. (sambil tertawa). Saya kan kalau 

merokok ngawur, Mas. Nggak peduli ada orang atau tidak, kalau 

pas pengen merokok ya merokok saja, nggak pakai di tahan-tahan 

atau sungkan segala. Seperti yang saya katakan tadi, merokok itu 

kecanduan, Mas, kalau nggak langsung dituruti bisa “sakau”. 

Subjek : Mbak Dahlia tidak mengalah dengan cara mematikan rokok Mbak 

saja, daripada Mbak Dahlia harus diomeli temen-temen kos? 

Objek : Kalau mau ngomel biarkan saja. Saya nggak ambil pusing. Wong 

tiap harinya juga gitu. Beli rokoknya mahal lo Mas. Kalau sudah 



habis nggak masalah, tapi kalau masih sisa kan sayang kalau 

harus dibuang.   

Subjek : Oo… begitu ya Mbak. Pertanyaan terakhir Mbak, apakah anda 

pernah berfikir apa jadinya bangsa kita jika generasi penerusnya 

seoarang perokok semua Mbak ? Padahalkan seorang mahasiswa 

seperti kita itu mempunyai tanggung jawab terhadap bangsa ini 

untuk kedepannya. 

Objek  : Gimana ya Mas … kalau masalah generasi muda saat inipun kita 

sudah menjadi generasi muda, tapi apa yang mampu kita perbuat 

saat ini untuk bangsa kita, belum adakan? Jadi menurut saya 

masalah bangsa itu sudah saya pasrahkan kepada wakil yang 

saya pilih, biar para wakil rakyat itu yang bekerja, lagian mereka 

dibayar, sementara kita?? Dibayarpun tidak, buat apa susah-

susah ikut memikirkan. Jadi biarlah mereka yang memikirkan. 

Subjek  : Kesimpulannya Mbak tidak akan merubah kebiasaan merokok 

Mbak demi kemajuan bangsa ini? 

Objek : Susah jawabnya, Mas. Masa bodohlah, Mas. Saya belum kepikiran 

untuk berhenti Mas. Soalnya yang saya pikirkan ya untuk saat ini 

saja, wong rokok itu sudah jadi temen saya, gimana mau 

meninggalkannya? Lagi pula saya kan bukan satu-satunya 

perempuan perokok yang ada di sini. Di sana masih banyak Mas, 

bahkan yang lebih parah dari saya. 

 



Subjek : Baik, saya kira saya cukupkan pertanyaan dari saya, jika saya 

masih membutuhkan beberapa informasi, saya akan menghubungi 

Mbak Dahlia lagi, terima kasih atas jawaban-jawaban anda, dan 

terima kasih atas kesediaanya. 

Objek  : Iya Mas  sama-sama… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Narasumber yang bernama Bintang   (Nama Samaran) 

 

Subjek : Selamat malam Mbak  Bintang !   

Objek  : Malam, Mas! Mari Silahkan duduk 

Subjek  : Iya Mbak, ini saya mau tanya – tanya sama Mbak Bintang. Tapi 

sebelumnya saya minta maaf, yang akan saya tanyakan ini 

menyangkut privasi Mbak Bintang. Boleh Mbak? 

Objek : Boleh, silahkan. 

Subjek :Terima kasih. Sebelumnya mungkin Mbak Bintang bisa perkenalan 

dulu? 

Objek :  Nama saya Bintang (nama samaran), saya kuliah sudah semester  

11, sudah mau selesai ni Mas,  

Subjek  : Jurusannya apa Mbak? 

Objek  : Jurusan N, Mas. 

Subjek : Mbak Bintang  berasal dari mana? 

Objek :  Saya dari Sukoharjo, deket sih mas dari sini, paling kalau naik 

motor Cuma 45 menit, tapi saya memilih kos, soalnya di rumah 

juga nggak ada siapa-siapa. Orang tua saya tidak ada di rumah. 

Subjek : Memangnya orang tua Mbak Bintang kemana? 

Objek  : Orang tua saya merantau ke Jakarta, Mas. Bapak dan kakak laki-

laki saya jualan Bakso dan ibu saya jualan jamu gendong di sana. 

Mereka jarang pulang soalnya di sana orang tua saya juga sudah 

punya rumah. Jadi kadang kalau liburan saya yang ke sana. 



Bantuin jualan Bapak. Kalau di Sukoharjo sini saya deket dengan 

nenek saya, tapi tidak serumah. Itulah sebabnya saya pilih kos. 

Alasan saya, biar ada temennya saja. Nggak begitu kesepianlah. 

Subjek : Sekarang saya akan masuk ke pertanyaan seputar kebiasaan 

merokok, sejak kapan Mbak  Bintang mulai merokok? 

Objek  : saya mulai merokok sejak kelas 3 SMP Mas, jangan kaget ya Mas. 

La gimana... SMP saya dulu itu SMP nya anak-anak nakal, kata 

orang-orang. Namanya saja SMPnya anak-anak nakal, jadi 

muridnya nakal semua, termasuk saya.  

Subjek : Bagaimana awal mulanya anda merokok? 

Objek : Saya merokok pada awalnya bukan kemauan saya, tapi karena 

teman-teman saya. Awalnya saya malah marah kalau ada yang 

merokok di dekat saya, saya batuk-batuk kena asapnya. Terus ada 

teman saya yang meledek saya. Saya disuruh coba kalau nggak 

mau di sembur asap rokok. Seperti itu berlangsung berkali-kali, 

kata temen saya, merokok itu enak, rasanya .. gimana gitu. Ya 

terus saya mencobanya, Mas. E.. ketagihan sampai sekarang. 

Subjek : Dan akhirnya Mbak  merokok juga? 

Objek  : Ya sudah pastilah Mas. Wong setiap hari temennya itu-itu juga. 

Setiap hari juga kerjaanya merokok. Pada waktu itu rokok satu 

batang rata-rata cuma seribu perak. Ya saya jelas mampu 

membelinya. 



Subjek : Mbak Bintang tidak mencoba untuk menolak tawaran merokok 

dari temen Mbak? 

Objek : Sudah Mas , saya sudah mencoba menolaknya tapi ya itu Mas. 

Kalau saya tidak mau mencoba, disembur pakai asap rokok. Kena 

asap rokok kan malah lebih berbahaya Mas ketimbang merokok. 

Jadi, ya sekalian merokok saja. 

Subjek : Terus bagaimana hal tersebut bisa menjadi kebiasaan anda, 

padahal anda merasa tidak nyaman dengan yang namanya 

merokok? 

Objek : Awalnya memang  tidak nyaman, tapi kesini-sininya kan jadi 

ketagihan Mas. Jadi kebiasaan itu lo Mas yang jadi nyaman. 

Subjek : Bagaimana ekspresi teman anda ketika anda sudah mau merokok 

dengan sendirinya? 

Objek : Ya biasa-biasa saja, karena semua temen-temen ngumpul itu baik 

cewek atau cowok pada merokok semua. Jadi, kalau ada yang 

tidak merokok, gimana caranya pasti dibujuk untuk ikut merokok 

juga. Dibujuk, dirayu sampai berhasil. Mungkin dibilang nyeleneh 

sendiri kalau nggak ikut pegang rokok kali ya. 

Subjek : Kebiasaan anda merokok ini apakah setiap anda bersama teman-

teman anda saja, ataukah ketika anda tidak bersama mereka juga 

merokok. 



Objek  : Memang paling banyak kalau sama temen-temen jadi lebih 

bersemangat gitu lo Mas. Kalau sedang sendiri saya jarang 

merokok. Jarang lo Mas bukannya nggak pernah. 

Subjek : Mbak Bintang tidak mencoba berhenti merokok? 

Objek  : Pernah. Waktu SMA, saya mencoba untuk berhenti, tapi kok di 

bibir rasanya aneh. Sedikit-sedikit saya kurangi, tapi ya nggak 

hilang sama sekali. Sehari paling habis dua batang, tiga batang 

saja. Tapi waktu SMP saya ngadain reuni, ya sudah ketemu 

semua itu biang-biang suka merokoknya. Dari situ “penyakit 

merokok” saya kambuh. Parah, Mas.  

Subjek : Mbak Bintang tahu resikonya merokok bagi seorang wanita. 

Objek  : Saya tahu, Mas. La wong di bungkus rokoknya sendiri kan juga 

tertera. Kadang ya takut, tapi kalau udah disuguhi rokok, 

takutnya hilang, Mas.  

Subjek : Orang tua Mbak Bintang tidak tahu kalau Mbak Bintang 

mempunyai kebiasaan merokok? 

Objek : Gimana mau tahu, Mas . La wong nenek saya saja nggak tahu, 

apalagi orang tua saya, yang jarang pulang.  

Subjek  : Waktu SMP dulu, gimana? 

Objek : Waktu SMP merokoknya di terminal gitu, Mas. Tempatnya ya yang 

tersembunyi. Kalau mau merokok, kita-kita ganti baju, kalau udah 

selesai ritual merokoknya (sambil tertawa), seragam kita pakai 



lagi, pulang deh. Nah, kan nggak ketahuan wong bajunya juga 

nggak bau rokok. 

Subjek : O.... begitu ya Mbak, terus apakah anda tidak berfikir bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap anda jika ada seorang wanita 

yang merokok? 

Objek  : Selama saya nggak ketahuan orang tua saya, It’s okay, Mas. Saya 

nggak ada masalah. Biar orang mau bilang apa Mas. Saya nggak 

ambil pusing. Wong kalau nanti ada apa-apa, ada resiko apa, kan 

saya yang nanggung bukan mereka kan, toh saya kalau merokok 

nggak dekat-dekat sama teman saya yang nggak merokok. 

Subjek : Apakah anda tidak malu Mbak ?  

Objek  : Kalau malu ya ada, tapi sedikit he..he... (sambil tertawa), lainnya 

cuek, Mas. Sekarang kan perempuan merokok juga sudah banyak 

to Mas? Jadi, saya malunya atau saya masih punya rasa sungkan 

kalau saya merokok di lingkup orang-orang yang tidak merokok, 

kalau saya berada di lingkungan yang sama-sama merokoknya, ya 

nggak apa-apa. 

Subjek : Jadi anda tidak menghiraukan tentang image seorang wanita yang 

merokok dalam masyarakat? 

Objek : ”Biar orang mau bilang apa Mas. Saya nggak ambil pusing. Wong 

kalau nanti ada apa-apa, ada resiko apa, kan saya yang 

nanggung bukan mereka kan, toh saya kalau merokok nggak 

dekat-dekat sama teman saya yang nggak merokok. 



Subjek : Oya, kalau tidak salah, Mbak Bintang ini juga sudah pernah 

mencoba narkoba jenis pil ekstasi ya? Maaf lo sebelumnya? 

Objek  : Nggak apa-apa Mas. Wong kenyataannya memang begitu koq. Iya, 

dulu pernah mencoba sekitar dua  butir dan beberapa butir pil 

koplo, Mas. (sambil tertawa). Habis itu kapok. 

Subjek  : Lho...kenapa? 

Objek : Harganya itu lo Mas, mahal sekali. Kalau dibelikan rokok, bisa 

dapat berbungkus-bungkus, bisa saya pakai merokok setahun itu 

(sambil tertawa lagi). Belum ambil barangnya kan di Cafe X, dari 

sini kan jauh, butuh ongkos. Kadang sampai sana bandarnya 

nggak jadi datang. Wah saya jadi boros banget itu mas. Lama-

lama orang tua curiga, uang saku saya dikurangi. 

Subjek  : Lantas Mbak Bintang memutuskan untuk tidak mengkonsumsi pil-

pil tadi? 

Objek :  Ya untungnya koq bisa, saya sempat takut, nanti kalau saya sakau 

gimana ya? Wah kapok deh, Mas. Takutnya kalau 

ketergantungan. Kan harganya mahal sekali.  

Subjek : Biasanya Mbak Bintang merokok di mana saja? Maksud saya 

tempat-tempat Mbak Bintang biasa merokok?  

Objek  : Ya, sama seperti yang lain. Saya yakin mahasiswi perokok bukan 

cuma saya, kan Mas. Kebayakan saya merokok di kos, tapi juga 

kadang di luar. Kalau pas pengen merokok kan istilahnya harus 

dituruti, Mas.  



Subjek  : Mbak Bintang tidak merasa kalau asap rokok Mbak Bintang 

mengganggu orang-orang yang ada di sekitar atau orang yang ada 

di sebelah Mbak Bintang? Mereka juga terkena dampak negatif 

dari asap rokok Mbak Bintang, padahal mereka kan tidak ikut 

merokok dalam arti mereka itu perokok pasif bukan seperti Mbak 

Bintang yang merupakan perokok aktif. 

Objek  : Kalau mereka merasa terganggu, nanti mereka juga akan pindah 

sendiri. Tidak usah saya suruh pindah, mereka sudah pindah 

tempat sendiri. Atau terkadang kalau ada yang sampai batuk-

batuk kena asap saya, paling saya yang agak menjauh. 

Subjek :  Nah, kalau sudah ada yang batuk-batuk, Mbak bintang tidak 

mengalah saja dengan cara mematikan rokok Mbak Bintang, 

daripada Mbak Bintang menjauh? 

Objek : Tidak, sayang kalau dibuang.  Mending saya menjauh daripada 

harus mematikan rokok saya. 

Subjek : Oo… begitu ya Mbak. Pertanyaan terakhir Mbak, apakah anda 

pernah berfikir apa jadinya bangsa kita jika generasi penerusnya 

seoarang perokok semua Mbak ? Padahalkan seorang mahasiswa 

seperti kita itu mempunyai tanggung jawab terhadap bangsa ini 

untuk kedepannya. 

Objek  : Saya tahu kita ini generasi muda bangsa yang dalam teori ini kita 

harus ikut serta dalam pembangunan negara, tapi gimana ya Mas 

kita ini tidak usah sok dengan ikut memikirkan negara ini mau 



jadi apa nantinya. La wong kadang ngurusi diri sendiri aja masih 

repot. Biar Pak presiden sama menteri-menterinya saja yang  

ngurusi. Mereka kan yang lebih tahu bangsa kita ini mau diapain. 

Kita ini nggak tahu apa-apa. 

Subjek  : Kesimpulannya Mbak tidak mau merubah kebiasaan merokok 

Mbak demi kemajuan bangsa ini? 

Objek : Mau merokok, mau tidak saya pikir ndak akan merubah bangsa 

kita, Mas. Di hitung saja, di negara kita ini ada berapa banyak 

penduduk yang merokok? Banyak sekali to, Mas. Penduduknya 

mau merokok atau tidak merokok, saya pikir nggak akan ngaruh 

sama bangsa ini, Mas. 

Subjek : Baik, saya kira saya cukupkan pertanyaan dari saya, jika saya 

masih membutuhkan beberapa informasi, saya akan menghubungi 

Mbak Bintang lagi, terima kasih atas jawaban-jawaban anda, dan 

terima kasih atas kesediaanya. 

Objek  : Iya Mas  sama-sama… 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Narasumber yang bernama Mentari   (Nama Samaran) 

 

Subjek : Selamat malam Mbak  Mentari !   

Objek  : Malam, Mas! Mari Silahkan duduk 

Subjek  : Iya Mbak, ini saya mau tanya – tanya sama Mbak Mentari. Tapi 

sebelumnya saya minta maaf, yang akan saya tanyakan ini 

menyangkut privasi Mbak Mentari. Bisa saya mulai 

wawancaranya, Mbak? 

Objek : Bisa. 

Subjek :Terima kasih. Sebelumnya mungkin Mbak Mentari bisa perkenalan 

dulu? 

Objek : Nama saya Mentari (nama samaran), saya kuliah semester 5, Mas.  

Subjek  : Jurusannya apa Mbak? 

Objek  : Jurusan X, Mas. 

Subjek : Mbak Mentari  berasal dari mana? 

Objek :  Saya dari Magelang. 

Subjek : Pekerjaan orang tua Mbak Mentari sekarang? 

Objek  : Orang tua saya pembudidaya jamur, Mas. Tapi jamur-jamur itu di 

tanam di luar kota. Jadi, orang tua saya jarang di rumah. Wong 

di dekat ladang jamur sana orang tua saya juga punya rumah 

sendiri. Orang tua saya itu super sibuk, Mas. Jarang merhatiin 

saya, pokoknya yang penting saya nggak kekurangan uang saku, 

udah habis perkara.  



Subjek : Sekarang saya akan masuk ke pertanyaan seputar kebiasaan 

merokok, sejak kapan Mbak  Mentari mulai merokok? 

Objek  : Saya merokok mulai duduk di bangku SMA. Tapi dulu masih 

jarang-jarang, Mas. Ndak setiap hari kok saya merokoknya. Tapi 

saya sudah tahu rasanya rokok ya sejak SMA itu. Orang tua saya 

tidak begitu memperhatikan saya Mas. Orang tua saya tahunya 

saya itu “baik-baik saja”, tanpa diawasi. Jadi, saya punya 

kebebasan tersendiri jika orang tua saya sedang ke luar kota. 

Subjek : Bagaimana awal mulanya anda merokok? 

Objek : Diajak temen-temen. Kata mereka, merokok itu rasanya enak. Tapi 

pertama kali saya coba, rasanya pahit, tapi lama-lama kok ya 

enak juga. Awalnya batuk-batuk karena selain rasanya pahit, 

asapnya itu lo Mas yang bikin batuk-batuk. Apalagi sekarang 

ditambah itu, kan Mas tahu kalau saya ini satu kos sama Mbak 

Dahlia (nama samaran) yang Mas wawancarai kemarin. Ya itu… 

disini ditambah ada temannya yang mempunyai kebiasaan sama, 

kata orang Jawa “tumbu entuk tutup”. He… (sambil tertawa) 

Subjek : Akhirnya Mbak  Mentari (nama samaran) ikut merokok? 

Objek  : Iya, la wong kalau sehari nggak merokok, Mbak Dahlia pasti 

nanya, ”sudahkah anda merokok hari ini?”, ya kalau lupa 

merokok jadi seperti diingatkan terus Mas. Mbak Dahlia itu 

orangnya tidak pelit, sering nawarin rokok sama saya, Mas. 



Subjek : Mbak Mentari tidak mencoba untuk menolak tawaran merokok 

dari Mbak Dahlia (nama samaran)? 

Objek : Tidak, la kan saya bisa ngirit, Mas. Rokok jatah hari ini bisa saya 

pakai untuk besok. 

Subjek : Terus bagaimana hal tersebut bisa menjadi kebiasaan anda, 

padahal anda merasa tidak nyaman dengan yang namanya 

merokok? 

Objek : Ya jadi kebiasaan itu yang bikin nyaman. Jadi bisa menikmati, 

tidak batuk-batuk lagi. Ya pokoknya kalau sudah tahu triknya, jadi 

enaklah, Mas. Bisa menikmati rokok itu seutuhnya. 

Subjek : Bagaimana ekspresi teman anda ketika anda sudah mau merokok 

dengan sendirinya? 

Objek : Biasa-biasa, Mas. Tidak yang terlalu gimana gitu. Wong pada 

dasarnya mereka juga yakin, suatu saat saya pasti ikut menjadi 

salah satu dari mereka. Jadi perokok maksudnya. 

Subjek : Kebiasaan anda merokok ini apakah setiap anda bersama teman-

teman anda saja, ataukah ketika anda tidak bersama mereka juga 

merokok. 

Objek  : Memang paling banyak kalau sama temen-temen jadi lebih 

bersemangat gitu lo Mas. Kalau sedang sendiri saya jarang 

merokok. Jarang lo Mas bukannya nggak pernah. 

Subjek : Mbak Mentari tidak mencoba berhenti merokok? 



Objek  : Pernah. Waktu SMA, saya mencoba untuk berhenti, tapi kok di 

bibir rasanya aneh. Sedikit-sedikit saya kurangi, tapi ya nggak 

hilang sama sekali. Sehari paling habis dua batang, tiga batang 

saja. Tapi waktu SMP saya ngadain reuni, ya sudah ketemu 

semua itu biang-biang suka merokoknya. Dari situ “penyakit 

merokok” saya kambuh. Parah, Mas.  

Subjek : Mbak Bintang tahu resikonya merokok bagi seorang wanita. 

Objek  : Saya tahu, Mas. La wong di bungkus rokoknya sendiri kan juga 

tertera. Kadang ya takut, tapi kalau udah disuguhi rokok, 

takutnya hilang, Mas.  

Subjek : Orang tua Mbak Mentari tidak tahu kalau Mbak Mentari 

mempunyai kebiasaan merokok? 

Objek : Gimana mau tahu, Mas . La wong nenek saya saja nggak tahu, 

apalagi orang tua saya, yang jarang pulang.  

Subjek  : Waktu SMP dulu, gimana? 

Objek : Waktu SMP merokoknya di terminal gitu, Mas. Tempatnya ya yang 

tersembunyi. Kalau mau merokok, kita-kita ganti baju, kalau udah 

selesai ritual merokoknya (sambil tertawa), seragam kita pakai 

lagi, pulang deh. Nah, kan nggak ketahuan wong bajunya juga 

nggak bau rokok. 

Subjek : O.... begitu ya Mbak, terus apakah anda tidak berfikir bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap anda jika ada seorang wanita 

yang merokok? 



Objek  : Selama saya nggak ketahuan orang tua saya, It’s okay, Mas. Saya 

nggak ada masalah. Biar orang mau bilang apa Mas. Saya nggak 

ambil pusing. Wong kalau nanti ada apa-apa, ada resiko apa, kan 

saya yang nanggung bukan mereka kan, toh saya kalau merokok 

nggak dekat-dekat sama teman saya yang nggak merokok. 

Subjek : Apakah anda tidak malu Mbak ?  

Objek  : Kalau malu ya ada, tapi sedikit he..he... (sambil tertawa), lainnya 

cuek, Mas. Sekarang kan perempuan merokok juga sudah banyak 

to Mas? Jadi, saya malunya atau saya masih punya rasa sungkan 

kalau saya merokok di lingkup orang-orang yang tidak merokok, 

kalau saya berada di lingkungan yang sama-sama merokoknya, ya 

nggak apa-apa. 

Subjek : Jadi anda tidak menghiraukan tentang image seorang wanita yang 

merokok dalam masyarakat? 

Objek : Seperti yang saya katakan tadi, saya tidak terlalu memusingkan 

pendapat orang Mas. Orang mau bilang apa itu hak mereka. 

Kalau saya mendengarkan paling masuk telinga kiri keluar 

telinga kanan, alias  tidak perduli, Mas. 

Subjek : Pernah ada yang menyindir Mbak Mentari?  

Objek  : Pernah ada bapak-bapak yang bergumam, tapi saya dengar mas, 

ia mencela saya, menganggap saya ini anak perempuan apaan. 

Perempuan kok merokok mau jadi apa, katanya gitu, tapi saya 

cuek saja”. 



Subjek : Biasanya Mbak Mentari merokok di mana saja? Maksud saya 

tempat-tempat Mbak Mentari biasa merokok?  

Objek  : Ya, sama seperti yang lain. Saya yakin mahasiswi perokok bukan 

cuma saya, kan Mas. Kebayakan saya merokok di kos, tapi juga 

kadang di luar. Kalau pas pengen merokok kan istilahnya harus 

dituruti, Mas.  

Subjek  : Mbak Mentari tidak merasa kalau asap rokok Mbak Bintang 

mengganggu orang-orang yang ada di sekitar atau orang yang ada 

di sebelah Mbak Mentari? Mereka juga terkena dampak negatif 

dari asap rokok Mbak Mentari, padahal mereka kan tidak ikut 

merokok dalam arti mereka itu perokok pasif bukan seperti Mbak 

Mentari yang merupakan perokok aktif. 

Objek  : Kalau mereka merasa terganggu, nanti mereka juga akan pindah 

sendiri. Tidak usah saya suruh pindah, mereka sudah pindah 

tempat sendiri. Atau terkadang kalau ada yang sampai batuk-

batuk kena asap saya, paling saya yang agak menjauh. 

Subjek :  Nah, kalau sudah ada yang batuk-batuk, Mbak Mentari tidak 

mengalah saja dengan cara mematikan rokok Mbak Mentari, 

daripada Mbak Mentari menjauh? 

Objek : Tidak, sayang kalau dibuang.  Mending saya menjauh daripada 

harus mematikan rokok saya. 

Subjek : Oo… begitu ya Mbak. Pertanyaan terakhir Mbak, apakah anda 

pernah berfikir apa jadinya bangsa kita jika generasi penerusnya 



seoarang perokok semua Mbak ? Padahalkan seorang mahasiswa 

seperti kita itu mempunyai tanggung jawab terhadap bangsa ini 

untuk kedepannya. 

Objek  : Saya tahu kita ini generasi muda bangsa yang dalam teori ini kita 

harus ikut serta dalam pembangunan negara, tapi gimana ya Mas 

kita ini tidak usah sok dengan ikut memikirkan negara ini mau 

jadi apa nantinya. La wong kadang ngurusi diri sendiri aja masih 

repot. Biar Pak presiden sama menteri-menterinya saja yang  

ngurusi. Mereka kan yang lebih tahu bangsa kita ini mau diapain. 

Kita ini nggak tahu apa-apa. 

Subjek  : Kesimpulannya Mbak tidak mau merubah kebiasaan merokok 

Mbak demi kemajuan bangsa ini? 

Objek : Mau merokok, mau tidak, saya pikir ndak akan merubah bangsa 

kita, Mas. Di hitung saja, di negara kita ini ada berapa banyak 

penduduk yang merokok? Banyak sekali to, Mas. Penduduknya 

mau merokok atau tidak merokok, saya pikir nggak akan ngaruh 

sama bangsa ini, Mas. 

Subjek : Baik, saya kira saya cukupkan pertanyaan dari saya, jika saya 

masih membutuhkan beberapa informasi, saya akan menghubungi 

Mbak Mentari lagi, terima kasih atas jawaban-jawaban anda, dan 

terima kasih atas kesediaanya. 

Objek  : Iya Mas  sama-sama… 

 



Wawancara dengan Narasumber yang bernama Bulan (Nama Samaran) 

 

Subjek : Selamat malam Mbak  Bulan  !   

Objek  : Malam juga, Mas!  

Subjek  : Iya Mbak, saya mengganggu sebentar, Mbak 

Objek  : Nggak apa-apa, mau tanya soal kemarin ya? 

Subjek : Iya, Mbak. Saya mau tanya – tanya sama Mbak Bulan. Tapi 

sebelumnya saya minta maaf, soalnya yang akan saya tanyakan ini 

menyangkut privasi Mbak Bulan. Soal kebiasaan merokoknya 

Mbak Bulan . Bisa saya mulai wawancaranya, Mbak? 

Objek : Bisa. 

Subjek :Terima kasih. Sebelumnya mungkin Mbak Bulan bisa perkenalan  

diri dulu? 

Objek : Iya, nama saya Bulan (nama samaran), saya kuliah semester 11, 

Mas.  

Subjek  : Jurusannya apa Mbak? 

Objek  : Jurusan Z, Mas. 

Subjek : Mbak Bulan   berasal dari mana? 

Objek :  Dari Ngawi, Mas. 

Subjek : Pekerjaan orang tua Mbak Bulan sekarang? 

Objek  : Orang tua saya pegawai swasta. Tapi selain pekerjaan utamanya 

itu, orang tua saya juga punya pekerjaan sampingan.  

Subjek : Pekerjaan sampingan apa, Mbak? 



Objek : Orang tua saya pelihara burung perkutut. Ya lumayan banyak, 

jadi juga lumayan sibuk. Pulang kerja nggak langsung bisa 

istirahat. Ke kandang perkutut dulu, ngecek dulu. Di kasih makan, 

di kasih minum, di mandiin, gitu Mas. 

Subjek : O gitu Mbak. Nah, sekarang saya akan masuk ke pertanyaan 

seputar kebiasaan merokok, sejak kapan Mbak  Bulan mulai 

merokok? 

Objek  : Saya mulai merokok ya sejak saya kuliah disini. Sejak saya kos 

disini. Dulu saya kos dengan teman sekampung saya, Mas. Tapi 

karena fasilitas kos disana saya kurang memuaskan, saya pindah 

ke sini. Nah disini saya kenal sama Mbak X dan Mbak Y. Mereka 

itu yang pertama kali mengenalkan rokok sama saya. Setiap 

mereka merokok, iseng-iseng mereka menawari saya, ee.. kok jadi 

keterusan. Setiap ngobrol sama saya sudah nggak sungkan-

sungkan lagi nawarin saya terus. 

Subjek : Bagaimana awal mulanya anda merokok? 

Objek : Ya itu, ditawarin melulu. Katanya enak, suruh cobain satu, kalau 

memang nggak suka, nggak apa-apa, minimal mencoba beberapa 

hisapan katanya. Ya terus saya coba. Pertama kali rasanya ya 

nggak enak, pahit kalau menurut saya, tapi kok lama-lama 

rasanya gimana gitu, kok jadi ketagihan. Bukan cuma sebatang 

rokok saja, tapi bertambah menjadi dua batang, tiga batang dan 



lama kelamaan menjadi satu bungkus rokok habis dalam satu 

hari. 

Subjek : Akhirnya Mbak  Bulan (nama samaran) ikut merokok juga? 

Objek  : Habis gimana lagi, Mas. La wong ditawarin melulu. Hampir 

setiap hari, nggak bisa dihitun, Mas. Kayak nggak pantang 

menyerah itu kok Mbak-Mbak Kos saya itu. Pokoknya selama 

saya belum mau mengikuti kemauan mereka, saya mereka akan 

paksa saya dengan cara nawarin terus. Ya akhirnya merokok juga 

saya, Mas. 

Subjek : Mbak Bulan tidak mencoba untuk menolak tawaran merokok dari 

Mbak Dahlia (nama samaran)? 

Objek : Berkali-kali saya tolak, karena terus terang saya nggak tahan 

sama asapnya itu lo, Mas. Menggangu banget. Tapi ya itu, Mbak-

mbak kos saya pantang menyerah membujuk saya. Sebelum saya 

tunduk dengan kemauan mereka, ya mereka akan seperti itu terus, 

nyodorkan rokok sama saya. Merek rokoknya macem-macem, 

Mas. Nggak cuma satu merek. Jadi kan bikin saya penasaran 

pengen mencoba. 

Subjek : Terus bagaimana hal tersebut bisa menjadi kebiasaan anda, 

padahal anda merasa tidak nyaman dengan yang namanya 

merokok? 

Objek : Lama-lama kan rasanya kok gimana gitu. Ya pahit-pahit, tapi 

enak. Ya pokoknya rasanya jadi pengen lagi dan pengen lagi, 



Mas. Wong tiada hari tanpa merokok. Kadang ke kampus saja 

saya bawa.   

Subjek : Bagaimana ekspresi teman anda ketika anda sudah mau merokok 

dengan sendirinya? 

Objek : Ya, pasti senanglah, Mas. Wong usahanya membujuk saya 

berhasil.  Setelah saya menjadi perokok seperti mereka. Setiap 

hari kalau ngumpul, rokok sudah seperti cemilannya saja. Kalau 

Mbak-mbak kos saya itu  kebanyakan merokok sehabis makan, 

tapi saya lain lagi Mas. Saya nggak suka merokok setelah makan. 

Rasanya nggak enak, itu menurut saya. Rasanya malah pengen 

muntah. Aneh pokoknya. 

Subjek : Kebiasaan anda merokok ini apakah setiap anda bersama teman-

teman anda saja, ataukah ketika anda tidak bersama mereka juga 

merokok. 

Objek  : Meskipun nggak sama teman-teman saya juga merokok, Mas. 

Namanya saja sudah ketagihan kok. Tapi biasanya kalau lagi 

ngumpul gitu saya malah habis rokok sedikit, paling cuma dua 

batang, soalnya kan rokoknya dibagi-bagi. Tapi kalau lagi 

sendiri, saya bisa menghabiskan tiga sampai empat batang 

sekaligus, Mas. 

Subjek : Mbak Bulan  tidak mencoba berhenti merokok? 

Objek  : Belum. Kalau mengurangi pernah coba, tapi itu juga karena dada 

saya pernah sakit. Jadi, saran Mbak Kos saya disuruh 



mengurangi rokok dulu. Tetapi begitu sakit di dada saya sembuh, 

balik lagi deh intensitas merokok saya kembali seperti semula. 

Merokok itu sama saja dengan orang kecanduan narkoba itu lo 

Mas. Sulit ngilanginnya. 

Subjek : Mbak Bulan tahu resiko merokok bagi seorang wanita? 

Objek  : Ya tahu, Mas. Tapi kan kalau kita bisa mengatur jumlah rokok 

yang kita konsumsi, akibat-akibat yang berat-berat mungkin bisa 

dihindari. Toh juga banyak wanita perokok berat yang masih 

sehat wal afiat sampai tua maksud saya mereka juga bisa 

melahirkan, bayinya juga nggak cacat, seperti peringatan yang 

ditulis di bungkus rokok itu lo Mas!. he...he... (sambil tertawa) 

Subjek : Orang tua Mbak Bulan tidak tahu kalau Mbak Bintang mempunyai 

kebiasaan merokok? 

Objek : Ya jelas nggak tahu. Kalau tahu, wah saya bisa tidak dianggap 

sebagai anaknya lagi, Mas. Saya kan nggak pernah merokok di 

rumah. Merokoknya ya disini, di kos. Sama Mbak-mbak kos juga, 

Mas. Kalau merokok di rumah terlalu beresiko.  

Subjek : O.... begitu ya Mbak, terus apakah anda tidak berfikir bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap anda jika ada seorang wanita 

yang merokok? 

Objek  : Kok mikirin omongan  orang, cuek saya Mas. Saya beli rokok juga 

nggak minta uang mereka. Kalau saya nggak punya uang buat 



beli rokok, jatah makan saya yang saya kurangi, tapi rokok tetep 

jalan terus.  

Subjek : Apakah anda tidak malu Mbak ?  

Objek  : Malu apa, Mas. Merokok maksud Mas? Buat apa malu, di jaman 

sekarang perempuan merokok itu malah jadi trend, Mas. Kan 

sudah diproduksi pula rokok buat kaum wanita, itu lo Mas, 

rokoknya yang putih bersih, namanya apa saya lupa. Tapi 

harganya mahal. Jadi saya nggak perlu malu. 

Subjek : Jadi anda tidak menghiraukan tentang image seorang wanita yang 

merokok dalam masyarakat? 

Objek : Masih banyak yang harus saya hiraukan, Mas. Kalau cuma 

pendapat orang lain tentang saya yang notabene seorang 

perokok. Itu hanya buang-buang waktu saja. Biar saja mereka 

mau ngatain saya apa, nggak saya pikirin. Coba saja mereka 

ketagihan rokok juga sama seperti saya, mereka pasti juga akan 

melakukan hal yang sama pula, Mas. 

Subjek : Biasanya Mbak Bulan merokok di mana saja? Maksud saya 

tempat-tempat Mbak Bintang biasa merokok?  

Objek  : Di kos, Mas.  

Subjek  : Selain itu? 

Objek : Ya...kebanyakan di kos, lainnya ya di kos temen. Saya jarang 

merokok di tempat terbuka seperti terminal, halte bis, ya 



pokoknya di luar jarang saya merokok. Saya pokoknya kalau 

merokok di tempat tertutup 

Subjek  : Mbak Bulan tidak merasa kalau asap rokok Mbak Bulan 

mengganggu orang-orang yang ada di sekitar atau orang yang ada 

di sebelah Mbak Bulan? Kan kasihan, Mbak. Mereka yang 

merupakan perokok pasif terkena dampak sama bahayanya dengan 

perokok aktif seperti Mbak Bulan ini. 

Objek  : Saya tahu asap saya mengganggu, namanya saja asap. Tapi kalau 

mereka terganggu, ya pasti minggir, menjauh atau pindah tempat. 

Gitu aja kok repot. 

Subjek :  Mbak Bulan tidak berinisiatif untuk membuang rokok Mbak 

Bulan, jika melihat salah seorang teman Mbak Bulan ada yang 

terganggu? Mungkin ada yang sampai batuk-batuk? 

Objek : Tergantung, topik yang lagi dibicarakan itu apa, Mas. Kalau cuma 

ngobrol biasa, ya mending saya yang pergi daripada saya buang 

rokok saya. Tapi kalau yang lagi diomongin seru,  saya pilih 

matiin rokok. 

Subjek : Oo… begitu ya Mbak. Pertanyaan terakhir Mbak, apakah anda 

pernah berfikir apa jadinya bangsa kita jika generasi penerusnya 

seoarang perokok semua Mbak ? Padahalkan seorang mahasiswa 

seperti kita itu mempunyai tanggung jawab terhadap bangsa ini 

untuk kedepannya. 



Objek  : Memang, mahasiswa seperti kita ini generasi muda pembangun 

bangsa, tapi menurut saya, negara kita itu sudah ada yang 

mengurus kok Mas.. coba lihat yang jadi pejabat-pejabat itu kan 

orang tua-tua, nggak ada yang muda. Jadi, kita ini tidak usah sok 

dengan ikut memikirkan negara ini mau jadi apa nantinya. La 

wong kadang ngurusi diri sendiri aja masih repot. Sudahlah 

nggak usah sok jadi pahlawan.   

Subjek  : Kesimpulannya Mbak tidak mau merubah kebiasaan merokok 

Mbak demi kemajuan bangsa ini? 

Objek : Tidak. Saya mau merokok atau tidak merokok, negara nggak rugi 

kok. Saya berhenti merokok pun negara nggak kasih saya 

penghargaan kok.  

Subjek : Baik, saya kira saya cukupkan pertanyaan dari saya, jika saya 

masih membutuhkan beberapa informasi, saya akan menghubungi 

Mbak Bintang lagi, terima kasih atas jawaban-jawaban anda, dan 

terima kasih atas kesediaanya. 

Objek  : Iya Mas  sama-sama… 

 

 

 

 

 


